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Abstract: This study aims to determine the effect of learning independence
on mathematical problem-solving abilities. The research method used is
a correlational survey of simple regression analysis. The population in
this study were 71 students of class X SMK Alwahyu, taken using a
multistage random sampling method. The research instrument was
questionnaire on learning independence and essay questions on
mathematical problem-solving abilities. Data analysis techniques were
carried out using correlation tests and simple regression tests. For
normality tests, the Chi-Square test was used and the regression linearity
test was used. Based on the hypothesis testing carried out, the Fcalculate
was 72.98 and Ftable at significance level of 5% or 0.05. For the one-
tailed test, t table was 1.67. Because tcalculate > ttable or 8.62 > 1.67,
HO was rejected. the results of the hypothesis test are that there is a
significant positive effect of learning independence on the mathematical
problem-solving abilities.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika. Metode penelitian yang digunakan adalah survey
korelasional analisis regresi sederhana. Populasi pada penelitian ini yaitu
siswa kelas X SMK Alwahyu yang diambil sebanyak 71 siswa
menggunakan metode multistage random sampling. Instrumen penelitian
ini berupa angket kemandirian belajar dan soal essay test kemampuan
pemecahan masalah matematika. Teknik analisis data dilakukan dengan
uji korelasi dan uji regresi sederhana. Untuk uji normalitas menggunakan
uji Chi-Kuadrat serta menggunakan uji linearitas regresi. Berdasarkan
pengujian hipotesis yang dilakukan didapat Fhitung sebesar 72,98 dan
Ftabel pada taraf signifikan 5% atau 0,05. Untuk uji satu pihak ttabel
sebesar 1,67. Karena thitung > ttabel atau 8,62 > 1,67 maka HO ditolak.
Dengan demikian hasil uji hipotesis yaitu terdapat pengaruh positif yang
signifikan Kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hal yang paling penting bagi manusia, dan setiap orang berhak mendapatkan
pendidikan agar mereka dapat tumbuh dan hidup dengan baik. Pendidikan merupakan sarana penting
dalam mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas. Semua negara menempatkan variabel
pendidikan sebagai hal yang penting (Khodijah & Hakim, 2024, p.56). Pendidikan dalam arti luas
adalah salah satu usaha manusia untuk menyejahterakan hidupnya sepanjang hayat. Pendidikan
hakikatnya merupakan suatu kegiatan universal dalam kehidupan manusia dan juga dapat mencetak
manusia menjadi sumber daya manusia yang terampil di bidangnya (Saputra, dkk., 2022, p.50).

Salah satu bidang pendidikan yang dapat meningkatkan daya pikir dan berpikir nalar yang
penting dalam kehidupan sehari-hari adalah Matematika. Menurut Nasution dalam Anisa (2023, p.1),
matematika merupakan salah satu pelajaran yang sangat penting di jenjang pendidikan dasar dan
menengah karena dapat melatih siswa berpikir logis, bertanggung jawab, dan memiliki keterampilan
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagai mata pelajaran yang penting, matematika memiliki tujuan. Maharani (2018, p.819)
mendeskripsikan tujuan pembelajaran matematika salah satunya untuk mempertajam nalar dan gaya
berpikir siswa ketika membuat kesimpulan serta mampu menyampaikan pemikirannya secara berani
dan jujur dalam memecahkan masalah yang dihadapi (Fatimah, dkk., 2021, p.2). Pernyataan ini
selaras dengan NCTM (National Council of Theachers of Mathematics) yang mengemukakan bahwa
pembelajaran matematika mempunyai tujuan utama yaitu kemampuan pemecahan masalah
(Noviyanti, dkk., 2019, p.10).

Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah salah satu kemampuan matematika yang
mampu mengembangkan pola berpikir dengan menggabungkan seluruh pemahaman yang dimiliki
untuk merancang solusi (Suryani, dkk.,. 2020, p.121). Untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa, kemampuan pemecahan masalah matematika harus dikembangkan selama proses
pembelajaran. Rahmatiya (2020, p.188) mengungkapkan bahwa pemecahan masalah adalah upaya
siswa untuk memecahkan masalah khususnya pada pembelajaran matematika dengan
menitikberatkan penerapan metode, prosedur, dan strategi yang terbukti secara sistematis.
Kemampuan pemecahan masalah matematika dapat diartikan dengan suatu kemampuan yang harus
dimiliki oleh siswa dalam menyelesaikan masalah yang ditemui berupa soal, serta siswa didorong
untuk berpikir secara intensif dan kreatif dan dapat menyelesaikan masalah melalui tahapan-tahapan
yang sudah ditetapkan (Pratami & Hakim, 2024, p.182).

Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah sangat penting bagi siswa untuk mampu
memecahkan masalah dalam bidang akademis maupun situasi kehidupan nyata. Namun, siswa
Indonesia masih tergolong rendah dalam memecahkan masalah matematika. Hal ini berdasarkan hasil
tes PISA (Programme for International Student Assessment) kemampuan siswa di Indonesia
mengalami peningkatan dan berada diperingkat 63 dari 79 negara dievaluasi hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di Indonesia masih tergolong rendah
(OECD, 2023).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada beberapa SMK Al Wahyu dari hasil nilai rata-
rata Asesmen Tengah Semester (ATS) terlihat bahwa nilai matematika siswa masih kurang
memuaskan dan belum memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika. Menurut guru
matematika SMK Al-Wahyu salah satu penyebab rendahnya nilai matematika siswa khususnya
kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kemandirian siswa yang belum terbentuk dengan
baik. Siswa membutuhkan kemampuan kognitif, tetapi mereka juga memerlukan kemampuan afektif
untuk berhasil dalam pembelajaran matematika. Menurut Popham (Purwasih, 2017, p.165),
kemampuan afektif akan menentukan kesuksesan seseorang dalam belajar (Noviyanti, dkk., 2019,
p.11). Salsabila, dkk., (2023, p.14) menemukan bahwa siswa yang memiliki kemandirian belajar
rendah maka akan mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menjadi rendah.
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Dengan memiliki kemandirian belajar yang tinggi, siswa akan lebih giat dan bersemangat dalam
belajar, yang berdampak pada kemampuan pemecahan masalah mereka.

Permatasari, dkk., (2021, p.251) mendeskripsikan bahwa kemandirian belajar yaitu proses
belajar dimana siswa belajar tanpa bergantung terhadap guru dan individu lain, serta siswa mampu
memecahkan masalah dalam belajarnya sendiri. Hal itu dilakukan atas kesadaran dirinya sendiri agar
menghasilkan belajar yang maksimal. Menurut Ekadiarsi & Khusna (2022, p.281) kemandirian
belajar merupakan aspek penting bagi peserta didik dalam mendukung pembelajaran sehingga peserta
didik memiliki kemudahan dalam memahami pembelajaran.

Kemandirian belajar dapat membuat siswa merasa lebih percaya diri, bertanggung jawab, dan
memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang mereka hadapi. Menurut Karmila (2021,
p.37) Kemandirian belajar adalah Perilaku inisiatif dan kemampuan seseorang yang muncul atas
kesadaran diri dalam menunjukkan kepercayaan diri untuk melakukan pekerjaan serta menyelesaikan
masalah dengan penuh tanggung jawab. Kemandirian belajar akan berdampak dengan kemampuan
pemecahan masalah karena siswa memiliki kepercayaan diri yang tinggi untuk menyelesaikan suatu
permasalahannya. Menurut Sulistyani, dkk., (2020, p.4) menyatakan bahwa semakin tinggi
kemandirian belajar peserta didik maka semakin baik kemampuan pemecahan masalahnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan mengkaji melalui pendekatan kuantitatif dengan
metode survei korelasi “Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Kelas X SMK Al Wahyu Jakarta Timur”. Dengan adanya penelitian ini,
diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika mereka dalam
proses pembelajaran matematika.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey, dengan menggunakan metode penelitian survei
korelasional untuk mengambil hasil penelitian yang dilakukan. Adapun desain untuk
menggambarkan keterkaitan antara variabel-variabel tersebut digambarkan seperti pada diagram
berikut:

Gambar 1.
Desain Penelitian

X Y

Keterangan:
X : Kemandirian Belajar
Y : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Alwahyu. Adapun
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 71 siswa menggunakan rumus Slovin dengan
toleransi 5%. Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random
sampling dan proportionate cluster random sampling. Pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini berupa angket untuk variabel kemandirian belajar dan tes untuk variabel kemampuan
pemecahan masalah matematik. Instrument penelitian yang sudah terbentuk, dibuat berdasarkan
aspek-aspek tiap variabel yang sudah ditentukan sebelumnya oleh peneliti. Untuk instrument angket
berisi 21 butir pernyataan mengenai kemandirian belajar yang dimiliki masing-masing siswa,
sedangkan instrument tes berisi 4 butir soal yang bisa menunjukkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Dalam penilaian instrument angket peneliti menggunakan skala likert, sedangkan
untuk penilaian instrument tes, peneliti memberikan jumlah skor maksimal yang dimiliki oleh
instrument tes adalah 100.
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Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode analisi dengan analisis
deskriptif yakni meliputi tabel distribusi frekuensi, serta perhitungan mean, median, modus, varian,
dan simpangan baku. Dilanjut dengan analisis persyaratan data yakni meliputi uji mormalitas dan uji
linieritas regresi. Serta analisis hipotesis penelitian menggunakan uji regresi sederhana. Adapun
proses menghitung data hasil penelitian dilakukan dengan cara manual berbantuan Ms.Excell.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan pengujian antara variabel X (kemandirian belajar)
dan variabel Y (kemampuan pemecahan masalah matematika). Adapun Perhitungan yang dilakukan
dalam penelitian ini dihitung dengan bantuan Microsoft Excel, sehingga didapatkan hasil seperti
berikut:

Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1.
Hasil statistik Deskritif
No Ukuran Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kemandirian Belajar
1 Modus 63 62,87
2 Median 64,75 65,66
3 Mean 65,17 65,35
4 Simpangan Baku 13,74 12,005
5 Varians 188,83 114,12

Kemampuan pemecahan masalah matematis dalam penelitian ini termasuk dengan kategori
sedang. Hasil analisis data tes kemampuan pemecahan masalah matematis menunjukkan nilai yang
cenderung berpusat di tengah, dengan modus < median < rata-rata yaitu 63 < 64,75 < 65,17.
Selanjutnya data tes kemampuan pemecahan masalah matematis termasuk dalam data yang baik
dengan simpangan baku < rata-rata yaitu 13,74 < 65,17 yang berarti data tes kemampuan pemecahan
masalah matematis memiliki sebaran nilai yang baik dengan perbedaan yang tidak terlalu jauh dengan
rata-rata.

Kemandirian belajar dalam penelitian ini termasuk dengan kategori sedang. Hasil analisis data
angket kemandirian belajar menunjukkan nilai yang cenderung berpusat di tengah dengan modus <
rata-rata < median yaitu 62,87 < 65,35 < 65,66. Selanjutnya data angket kemandirian belajar termasuk
dalam data yang baik dengan simpangan baku < rata-rata yaitu 12,005 < 65,35 yang berarti data
angket kemandirian belajar memiliki sebaran nilai yang baik dengan perbedaan yang tidak terlalu
jauh diantara rata-ratanya.

Uji Normalitas

Uji normalitas kemampuan pemecahan masalah matematis diperoleh hasil X?niwung adalah 9,58
dan XZuber dengan dk = K —1 =7 — 1 = 7, dan a = 0,05 sehingga didapat X?wpel adalah 12,592.
Diperoleh XZniung < X2tabel = 9,58 < 12,592. Maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data kemampuan pemecahan masalah matematis () berdistribusi normal.

Uji normalitas kemandirian belajar diperoleh hasil X?hiung adalah 4,38 dan X?upe dengan dk =
K—-1=7-1=6,dan a= 0,05 sehingga didapat X?apel adalah 12,592. Diperoleh X?hitung < Xtabel =
4,38 < 12,592. Maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data kemandirian belajar (X)
berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk menguji model persamaan regresi yang sudah ditentukan
sebelumnya antara Variabel X dengan Variabel Y. Uji linearitas dapat dilakukan dengan mengujikan
hipotesis, dengan kriteria pengujian:
Fhitung < Ftabel (regresi berpola linear)
Fhitung > Ftabel (regresi berpola tidak linear)
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Berdasarkan tabel hasil pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti, maka dilakukan uji
linearitas regresi sehingga didapatkan hasil pengujian sesuai dengan tabel diatas. dimana Fhitung =
1,44 sedangkan Ftabel = 1,76. Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya data kemandirian belajar dan
hasil belajar matematika dengan kriteria pengujian Fhitung < Ftabel atau 1,44 < 1,76, memiliki model
regresi berpola linear, maka untuk analisis korelasi, determinasi maupun regresi dapat dilanjutkan.

Uji Hipotesis

Pengujian pada hipotesis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah uji korelasi sederhana,
koefisien determinasi dan regresi linear sederhana. Dimana pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika.

Uji Korelasional Sederhana

Menggunakan a = 0,05 dengan dk =n —2 = 71 — 2 = 69. Sehingga didapat ttwbe = 1,67. Maka
didapatkan data tersebut valid karena thiung > traper atau 8,62 > 1,67. Sehingga, dapat disimpulkan
bahwasannya koefisien korelasi signifikan. Jadi terdapat pengaruh signifikan kemandirian belajar
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika.

Uji Persamaan Regresi

Berdasarkan hasil persamaan regresi linear sebelumnya didapatkan persamaan ¥ = 9,55 +
0,86X, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kemandirian belajar mempengaruhi kemampuan
masalah matematika secara positif.

Uji Signifikansi Regresi

Berdasarkan hasil perhitungan signifikasi regresi didapatkan Fhiung = 72,98 dan Faper = 3,98
dengan o = 0,05. Didapatkan Fnitung > Fravel Sehingga Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif segnifikan kemadirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif signifikan antara kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas X SMK Al Wahyu. Dengan kemandirian belajar siswa yang positif, siswa dapat
menyelesaikan masalah matematika dengan tekun, percaya diri, kerja sama, kerja keras serta
menggunakan pengalaman saat belajar mandiri dalam menghadapi kesulitan dalam memecahkan
masalah matematika. Kemandirian belajar memiliki peranan penting bagi siswa sebagai cara
mengerjakan matematika khususnya dalam memecahkan masalah matematika. Siswa yang memiliki
kemandirian belajar yang tinggi akan meningkatkan kemampuan siswa dalam masalah matematika
dengan pemahaman, keyakinan, dan kesadaran terhadap penyelesaian masalah matematika.

Dari hasil uji hipotesis diperoleh nilai uji koefisien korelasi atau rx, = 0,72. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika dengan arah positif. Selain itu, untuk mengetahui besar pengaruh kemandirin
belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat dilihat dari nilai koefisien
determinasi atau R? sebesar 51,84%. Artinya kemandirian belajar berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa sebesar 51,84%, sedangkan sisanya 48,16% dipengaruhi oleh
faktor lain diluar dari yang diteliti. Adapun nilai uji signifikansi koefisien korelasi, yaitu tpitung
sebesar 8,62 untuk nilai t:ave: dengan ketentuan o = 0,05 dan dk = 69 yaitu 1,67. Karena thitung > teavel
maka HO ditolak dan disimpulkan bahwa kemandirian belajar berpengaruh positif signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika.

Pada penelitian ini menggunakan regresi sederhana dengan bentuk regresi ¥ = 9,55 + 0,86X.
Persamaan tersebut menunjukkan nilai b positif yang artinya setiap kenaikan satu variabel
kemandirian belajar maka akan menaikkan variabel kemampuan pemecahan masalah matematika
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sebesar 0,86. Adapun hasil uji signifikansi persamaan regresi yang diperoleh yaitu Fpitung = 72,98
dan Favet = 3,98 maka Ho ditolak yang berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan dari kemandirian
belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas X SMK Al Wahyu.

Penelitian ini memiliki hasil yang sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yusabihu
et al. (2022, p. 10) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh kemandirian belajar (X) terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis (Y) pada siswa kelas VIII di SMP Diponegoro 5
Wangon. Dapat diartikan bahwa tingkat hubungan antara kemandirian belajar dan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII di SMP Diponegoro adalah sedang atau cukup.
Kemandirian belajar memiliki kontribusi sebesar 43,8% terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis dan sebesar 56,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Berbagai kemampuan matematika siswa
perihal aktivitas matematika dalam penerapan kehidupan sehari-hari sangat berguna bagi diri siswa.
Kemampuan matematika yang dimaksud adalah keterampilan seseorang untuk merumuskan,
menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks kehidupan dengan menggunakan
penalaraan yang sesuai dengan konsep, prosedur, fakta, dan alat. (Mutakin, dkk., 2023, p.50).

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian yang serupa dan juga hasil penelitian peneliti,
diketahui bahwa pengaruh yang diberikan kemandirian belajar terhadap kemampuan pemacahan
masalah matematika dapat dikatakan sedang atau cukup. Oleh karena itu, perlu adanya kontribusi dari
guru dan siswa untuk menumbuhkan kemandirian belajar dalam diri siswa. Hal tersebut agar dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, karena kemampuan pemecahan
masalah matematika merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran matematika. pemecahan
masalah matematis peserta didik dapat diartikan dengan suatu kegiatan dimana peserta
didikmengatasi kesulitan atas permasalahan berupa soal matematika yang ditemui dengan
menggunakan pengalaman peserta didik berupa pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya, serta
bagaimana peserta didik menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam menyelesaikan
masalah pada situasi yang belum dikenal melalui tahapan-tahapan yang sudah ditetapkan secara
terstruktur sehingga terselesaikanlah permasalahan tersebut. (Putri, dkk., 2021, p.127).

SIMPULAN

Simpulan Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Kemandirian Belajr terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika” pada siswa kelas X
SMK Al Wahyu tahun ajaran 2024/2025 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif yang
signifikan antara kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masasalah matematika pada
materi uji grafik fungsi kuadrat. Hal tersebut terbukti dari hasil uji F yang menunjukkan bahwa Fpitung
> Fraver atau 72,98 > 3,98. Adapun hasil uji koefisien korelasi sebesar 0,72. Selain itu, terdapat
koefisien determinasi yang menunjukkan besarnya pengaruh kemandirian belajar terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 51,84%, sedangkan sisanya sebesar 48,16%
dipengaruhi oleh factor lain diluar kemandirian belajar.
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